BAB IV

KUALITAS HADITS TENTANG SURAT YASIN SEBAGAI

HATI AL-QURAN DALAM SUNAN AL-DARIMI

A. Analisa Kualitas Hadits Dari Segi Sanad

Ada beberapa pokok yang merupakan obyek penting dalam meneliti suatu

Hadits , berikut ini nilai sanad Hadlits tentang surat Yasin sebagai hati Al-Quran :

1. Al-Darimi
Al-Darimi sebagai periwayat ke delapan (Mukharrij Hadits) diatas,
tidak ada yang mencela (jarh) satupun dari para ulama kritikus Hadits
bahkan mereka memberikan pujian positif (Ta'dil) yang tinggi. Al-Darimi
lahir pada tahun 181 H, sedangkan Muhammad bin Said wafat pada tahun
230 H, berarti al-Darimi berusia 49 tahun ketika gurunya wafat, itu berarti

sangat dimungkinkan mereka mu’asyarah dan bertemu.

2. Muhammad bin Said
Muhammad bin Sa'id adalah rawi yang maqbul, karena tidak ada
ulama yang mencelanya. Sanadnya juga dinyatakan muttashil, karena dia

dan Humaid memakai lambang haddatsana.

3. Humaid bin Abdul Rahman
Tidak ada ulama yang mecelanya berarti periwayatannya magbul.
Dan sanadnya dinyatakan muttashil walaupun simbol yang ia pergunakan

adalah berupa ‘an, juga ia bukan peawi yang mentadliskan Hadits.
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4. Al-Hasan bin Shalih
Dia semasa dengan Humaid dan lambang yang digunakan berupa

‘an, untuk itu ia maqbul dan muttashil.

5. Harun Abu Muhammad
Mengenai Harun Abi Muhammad ini masih belum ditemukan
gelar, kelahirannya berikut tahun wafatnya. Sehingga para ulama kritikus
rijal Hadits menganggapnya majhul. Kemajhulan seorang perawi baik
yang majhul ain (tidak meriwayatkan darinya melainkan seseorang saja)
ataupun majhul hal (Haditsnya diriwayatkan oleh dua orang perawi ke atas
namun tidak bisa dijadikan pegangan) tetap tidak dapat diterima

periwayatannya (mardud).

6. Muaqatil bin Hayyan

Meskipun banyak yang telah memujinya namun ada juga yang

mencelanya. Untuk itu, dia tertolak periwayatan Hadltsnya.

7. Qatadah
Tidak satupun ulama yang mencelanya dan dia termasuk Tabi'
Tabi'in yang paling hafal di antara yang lain. Untuk itu, dia dinyatakan

magqbul, juga simbol yang ia pergunakan berupa ‘an.

8. Anas
Dia termasuk Sahabat yang paling banyak meriwayatkan Hadlits,

sehingga ia dijuluki al-Muktsirun fi al-Riwayah.
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kualitas sanad pada Hadits dalam kitab sunan al-Darimi dari Anas, sanad
Hadits tersebut masuk dalam kategori dha’if karena ada beberapa perawi ayng
tidak dapat diterima periwayatannya yaitu Muqatil bin Hayyan dan Harun Abu

Muhammad.

Sedangkan dari riwayat Ahmad bin Hanbal juga terdapat banyak
kelemahan dalam segi sanadnya. Buktinya, pada jalur periwayatannya disebutkan
Rajul tanpa nama yang terang. Lagi pula, Rajul tersebut meriwayatkan Hadits ini
dari Ayahnya yang telah disamarkan namanya. Selain itu, nama Arim telah
dipertentangkan oleh para ulama bahwa dia pernah kacau pikirannya menjelang
wafatnya. Jadi, Hadits tentang Surat Yasin sebagai Qalbu al-Quran dalam kitan
sunan al-Darimi dan Musnad Ahmad bin Hanbal bisa dikatakan dha'if dalam segi

sanadnya.

B. Analisa Kualitas Hadits Dari Segi Matan

Setelah diadakan penelitian kualitas sanad Hadits, maka di dalam
penelitian ini juga perlu diadakan penelitian terhadap matannya yakni meneliti
kebenaran teks sebuah Hadits. Suatu hal yang perlu diperhatikan adalah bahwa
hasil penelitian matan tidak perlu sejalan dengan penelitian sanad. Oleh karena itu
penelitian matan menjadi sangat penting untuk dilakukan secara integral antara

penelitian sastu dengan yang lainnya.

Sebelum penelitian terhadap matan dilakukan, berikut ini akan dipaparkan

kutipan redaksi matan Hadits dalam kitab sunan al-Darimi beserta redaksi matan
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sejenis dalam kitab mu'tabar lainnya, guna untuk mempermudah dalam

mengetahui perbedaan lapadz antara Hadits satu dan lainnya.

1. Redaksi Matan Hadits Sunan al-Darimi
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2. Redaksi Matan Hadits Musnad Ahmad bin Hambal
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Dalam teks Hadits di atas secara substansial tidak terdapat perbedaan

dalam pemaknaan Hadits, bahkan redaksi matannya semua saling melengkapi,

136 Abdullah bin Abd al-Rahman bin Fadhl bin Bahram Ibnu abd al-Shamad al-al-Tamimi
al- Samaranndl al-Daramiy, Sunan al-Darimi, vol. 11 (Bairut: Dar al-Fikr, tt), 308
7 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, vol. V (Bairut: Dar al-Fikr, t.t), 26
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perbedaan hanya terdapat pada redaksi matan yang berbeda, akan tetapi
mempunyai pemaknaan yang sama hal ini karena adanya periwayatan yang

semakna akan tetapi redaksi matannya berbeda (Riwayat bi al-Ma'nay).

Ulama Hadits dapat mentolelir adanya perbedaan redaksi matan Hadits
asalkan tidak mengakibatkan perbedaan makna yang didukung dengan sanad yang

sahih.'*®

Dalam hal keistimewaan salah satu surat yang terdapat di dalam Al-Quran
banyak ulama yang melarang kita untuk melebihkan, mengistimewakan atau
meninggikan suatu surat atau ayat atas surat atau ayat yang lainnya. Sebab bila
dikatakan ada surat atau ayat yang lebih tentu ada suatu surat atau ayat dalam Al-

Quran yang dianggap kurang penting.

Tetapi tidak dapat kita bantah banyak sekali hadits-hadits Nabi yang
menerangkan keistimewaan beberapa surat atau ayat dalam Al-Quran.

Umpamanya:

(Ol o ohyy 01 o Joo Yy 3,530 3 B0 I 58 Ly

Ibnu Hishar berkata bahwa “sungguh heran jika ada orang yang berlain pendapat
tentang keistimewaan suatu surat atau ayat terhadap surat atau ayat yang lainnya,
karena banyak dalil-dalil yang menunjukan adanya keistimewaan atau kelebihan

suatu surat atau ayat atas ayat atau surat lainnya”

158 M. Syuhudi Ismail, Metodologi,,., 131
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Ada beberapa hal yang membedakan suatu surat atau ayat atas ayat atau surat

yang lainnya:

1. Ada amalan terhadap suatu ayat lebih penting dari amalan terhadap ayat
lainnya. Sebab itu lebih dibiasakan orang membacanya dibanding dengan
ayat-ayat lainnya. Begitulah ayat-ayat yang mengandung perintah dan
larangan, ganjaran pahala dan larangan dianggap lebih penting dari ayat-ayat
yang berisi kisah-kisah karena umumnya kisah-kisah itu kedudukannya
adalah semata-mata untuk menguatkan ayat-ayat yang mengandung perintah,

larangan, ganjaran, dan ancaman.

2. Ayat-ayat yang menerangkan nama-nama Allah, atau yang menerangkan
sifat-sifat Allah, atau yang menunjukan atau mempertegas kebesaran Allah,

dianggap lebih penting dari ayat-ayat yang menerangkan arti atau maknanya.

3. Ayat Kursi, surat al-Ikhlas, dan al-Mu’awwidzatain dan lain-lain ayat atau
surat serupanya, lebih diistimewakan dan dibiasakan orang membacanya,
karena membaca dan menyadari isi surat atau ayat tersebut langsung menjaga
diri dari pelbagai bahaya, menyadarkan diri untuk tetap berpegangan kepada
Allah. Sedangkan kalau kita membaca ayat-ayat yang mengandung hokum,

hanya menghasilkan pengetahuan tentang hukum itu.

4. Suatu surat atau ayat dianggap lebih penting dan istimewa, karena Allah

dengan perantaraan wahyu-Nya kepada Nabi Muhammad SAW menegaskan
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bahwa membaca (atau mengambil pelajaran dari) ayat atau surat itu mendapat

pahala yang berlipat ganda daripada ayat atau surat lainnya. 159

Demikian juga makna Hadits diatas tidak bertentangan dengan sumber

syariat yang lain (Al-Quran), maupun Hadits-Hadlts yang lain.
C. Analisa Kehujjahan Hadits

Setelah diadakan penelitian pada Hadits al-Darimi tentang surat Yasin
sebagai Hati Al-Quran, baik dari segi sanad dan ataupun matan Hadits, maka
dapat dikatakan bahwa Hadits tersebut adalah dhaif, karena pada sanad Hadits
tersebut tertdapat beberapa perawi yang tidak dapat diterima periwayatannya.
Meskipun secara Matan Hadits tersebut bisa diterima, akan tetapi dikarenakan

sanadnya dhaif maka Hadits tersebut menjadi dhaif kedudukannya.

Jka kita berbicara tentang hadits dhaif, maka ada dua pendapat tentang
kehujjahan hadits tersebut, yang pertama tidak dapat diterima sebagai apapun, dan
bisa digunakan sebagai fadhail a'maal. Untuk pendapat pertama kita tidak bisa
menerima riwayat dhaif, meskipun dengan syarat-syarat yang digunakan oleh para
penerima hadits dhaif sebagai fadhail a'maal. Sebab, kita masih memiliki pilihan
hadits-hadits shahih dan hasan yang jumlahnya banyak sekali, baik mengenai

hukum-hukum agama ataupun keutamaan-keutamaan akhlak.'®

159 Bey Arifin, Samudera Al-Fatihah (Surabaya: Bina Ilmu, 2005), 3
160 Subhi ash-Shalih, Membaha..., 197
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Adapun yang menerima dan boleh dipakai sebagai fadhail a maal
memperbolehkan sepanjang tidak dipakai dalam menetukan halal dan haram.

Dalam hal ini mereka juga mengemukakan tiga syarat:'®

1. Hadits yang diriwayatkan itu tidak terlalu dhaif

2. Hadits (isinya) termasuk ke dalam prinsip umum yang telah ditetapkan

oleh Al-Quran dan hadits shahih.
3. Hadits itu tidak bertentangan dengan hadits yang lebih kuat

Jika kita melihat hadits tentang surat yasin sebagai hati Al-Quran diatas maka
telah memenuhi ketiga syarat tersebut, sehingga bisa dipakai sebagai fadhail

a maal.

D. Pemaknaan Hadits

Ibnu Manzhur (w. 711 H) memaknainya agak berbeda, Qalbu dengan
difathah qafnya) mengandung arti berpindahnya sesuatu dari wajahnya, atau
berpalingmu pada manusia. Artinyga dia memalingkan wajahnya sesuai
kehendaknya.'®> Nampaknya, arti ini lebih mengarah pada arti lughat atau
kebahasaan. Maksud yang dikandungnya agaknya kurang memadai jika
dikorelasikan dengan lafad Qalbu seperti yang tercantum dalam teks redaksi

matan Hadits.

161 .
Ibid.,
'52 Muhammad bin Mukram bin Manzhur, Lisan al-Arab, vol. I (Bairut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, t.t), 408
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Akan tetapi, Ibnu Manzhur tidak berhenti sampai pada definisi itu. Dia
juga mengartikan Qalbu dengan sebuah gumpalan daging hati yang dihubungkan
dengan tali jantung (al-Niyyath). Terkadang peran hati ini dikaitkan dengan peran
akal.'®® Sehingga apa yang tergerak dari dalam hati itu semata transfer dari
informasi yang dialihkan oleh akal seperti yang diterima oleh indera yang
menangkap obyek sesuatu. Peralihan itu dilakukan secara otomatis dan
berlangsung melalui proses yang cepat dan refleks guna mendapatkan persetujuan
dari hati yang memegang peranan sebagai pimpinan tertinggi dari organ-organ

yang lain. Persetujuan itu kemudian disalurkan melalui jalan verbal secara lisan.

Selain pemaknaan di atas, Qalbu bisa juga berkonotasi intisari (/ubb).
Seperti ucapan ERIAN yang berarti intisari buah kurma, atau tandan kurma yang
lunak, manis dan berwarna putih. Dihilangkan rasanya lalu dimakan. Dalam arti
ini, lafad Qalbu memiliki tiga bahasa: &Gl &li 3¢ Mengenai hal ini,
pembahasan hanya tertuju pada lafad Qalbu (yang berfathah huruf fa'nya). Kata
Qalbu juga bisa berarti kumpulan atau gabungan (a/-Jummar). Dalam pengertian
ini, Ibnu Mnzhur menganggap bahwa maksud dari o= o/53 &6 adalah kumpulan
ajaran al-Qur'an ialah kandungan yang terdapat dalam Surat Yasin. Beliau juga
memiliki banyak bahan dalam mengartikan kata Qalbu, yaitu Qalbu yang berarti
bintang yang berporos pada rembulan atau bintang yang berbentuk kalajengking
(zodiac scorpio). Bintang ini bisa bersinar layaknya bintang-bintang yang lain. Di

sekitarnya juga banyak bintang-bintang yang bersinar. Perkataan orang Arab: (2

163 Ibid,,
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Sals (Orang Arab asli), menandakan bahwa Qalbu mempunyai arti keaslian atau

kemurnian nasab/keturunan.'®

Uraian arti Qalbu seperti di atas, nampaknya agak komplit, karena Ibnu
Manzhur sangat berkompeten dalam disiplin ilmu kebahasaan. Keterangannya
yang panjang memang memerlukan sedikit pemilahan. Untuk hal ini, akan

diuraikan dalam subbab analisa.

Lain halnya dengan Ibnu Manzhur, al-Jurjani (716-793 H) lebih mengarah
kepada teori-teori teologis, atau bahkan lebih transendental. Hal itu ditengarai
oleh latar belakang dia sebagai pakar Ilmu Kalam dan juga salah satu peletak
dasar aqidah ahli sunnah wal jama'ah. Qalbu, oleh beliau, diartikan sebagai suatu
kelembutan yang bersifat ketuhanan (lathifah al-rabbaniyah). 1a memiliki
hubungan dengan bentuk fisik hati sanubari yang terletak pada dada sebelah kiri.
Kelembutan itulah  mengimplikasikan  hakikat manusia. Orang  bijak
menamakannya dengan Nafs al-Nathiqah, al-Ruh al-Bathinah dan al-Nafs al-
Hayawaniya Murakkabah. Dari hati itulah manusia mendapatkan wawasan,

pengetahuan, obyek lawan bicara, sasaran segala sesuatu dan sebagai pencela.'®

Rumusan definisi di atas nampaknya sangat jauh bila dikorelasikan dengan
teks matan Hadlts. Pemaksaan diri dalam menyelaraskan kedua arti ke dalam satu
rangkaian yang utuh akan menambah kerancuan yang terang disebabkan oleh
serba terbatasnya keahlian dalam disiplin ilmu Kalam atau Tasawuf. Akan tetapi,

berikut salah satu ulama yang sangat berkompeten dalam disiplin Ilmu Kalam atau

164 .
Ibid,,
1% Ali bin Muhammad al-Jurjani, a/-Ta'rifat (Indonesia: al-Haramain, 2010, 174
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Tasawuf menawarkan suatu kesimpulan yang ia tangkap dari pemahaman
terhadap Hadits serupa. Al-Ghazali (w. 1111 H), sebagaimana dikutip oleh Imam
al-Mubarakfuri, menyimpulkan bahwa sebenarnya keabsahan keimanan itu lebih
dipengaruhi oleh pengetahuan yang mendalam tentang al-hasyr (dikumpulkannya
seluruh manusia kelak di hari kiamat) dan al-nasyr (dihamparkannya seluruh
manusia berikut amalan-amalan yang pernah ia lakukan di dunia). Poin itulah
yang sangat ditekankan seperti dalam Surat Yasin. Terkait dengan ajaran ini, Surat
Yasin memang menjadi inti dari al-Qur'an. Simpulan ini disambut oleh Imam

Fakhr al-Razi. '

Dari keterangan di atas maka penulis menyimpulkan yang dimaksud Qolb
disini adalah hati dengan makna intisari seperti halnya fungsi hati dalam tubuh
manusia. Dalam tubuh manusian fungsi hati sangat banyak sekali seperti halnya
membersihkan darah yang dipompa ke jantung sehingga terbebas dari banyak
penyakit. Dalam kandungan makna yang terdapat dalam surat yasin, Nampak
surat yasin bisa dikatakan sebagai intisari Al-Quran karena didalamnya
mengandung perintah, larangan, ganjaran, ancaman, peringatan, serta kebesaran

Allah SWT.

Adapun makna yasin terdapat beberapa perbedaan, secara umum, huruf

tersesebut adalah huruf muqatta'ah yang terdapat pada awal beberapa surat dalam

165 Muhammad al-Mubarakfuri, TuAfah..., Juz VIIL, h. 159.
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Al-Quran, ayat-ayat tersebut dipandang sebagai ayat-ayat mutasyabbihat, dan ada

pula yang menafsirkannya. ¢’

167

Golongan yang menafsirkan ada yang memandangnya sebagai nama surat, dan ada
pula yang berpendapat bahwaq huruf-huruf abjad itu gunanya untuk menarik perhatian para
pendengar supaya memperhatikan Al-Quran itu, dan untuk mengisyaratkan bahwa Al-Quran itu
diturunkan dalam bahasa arab yang tersusun dari huruf-huruf abjad.Lihat Al-Quran dan
terjemahnya, (Saudi Arabia: Maktabah Malik Fahd, 1990)

Huruf-huruf seperti yasin yang terdapat pada awal beberapa surat dalam Al-Quran
sebagai perhatian tentang kemukjizatan Al-Quran. Lihat Ash-Shabbuni, Shafivah al-Tafasir,juz 1
(Beirut: Dar el-Fikr, 2001) hal 25

Menurut Ibnu Abbas arti yasin sendiri adalah Wahai manusia, hal ini juga yang
dikemukakan oleh Ikrimah, dan Sufyan bin Uyainah. Dan menurut Said bin Jubair itu dalam
bahasa Habasyah. Adapun menurut Malik dari Zaid bin Aslam yasin adalah Nama dari Nama-
nama Allah SWT. Lihat Ibnu Katsir, Tafsir AlI-Quran al-Adzim, juz 111 (Beirut: Dar el-Fikr, 2006)
hal 1551



